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Abstract- Department of Agriculture and Forestry of Rembang regency is an institution that 

organized agriculture, livestock and forest products’ sectors. Corn is one of the commodity in 

there. The result data showed that corn products’ classified as up and down every year, with a 

land area of 101 408 hectares of Rembang regency is supposed to be one of the most corn 

producers. The estimation of land area harvested corn in Rembang regency can be done by 

planting area factors, rainfall and land area. Therefore, the use of Linear Regression algorithm 

will hopefully help to getthe results of how wide corn land in the Rembang regency as a 

reference farmers to increase corn products’ in each year. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian sebagai penunjang 

utama kehidupan masyarakat Indonesia 

memerlukan pertumbuhan ekonomi yang 

kokoh dan pesat. Sektor ini juga menjadi 

salah satu komponen utama dalam program 

dan strategi pemerintah untuk mengentaskan 

kemiskinan. Pertanian Indonesia di masa 

lampau telah mencapai hasil yang baik dan 

memberikan kontribusi penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk 

menciptakan lapangan pekerjaan dan 

pengurangan kemiskinan secara drastis 

sesuai dengan triple track tujuan 

pembangunan yang tertuang dalam 

Millennium Development Goals (MDGs).     

Kabupaten Rembang yang memiliki luas 

101.408 hektare yang terbagi menjadi 14 

kecamatan dan 294 desa. Potensi pertanian 

dan peternakan yang dimiliki kota ini, juga 

tak kalah dengan kota lain, seperti 

komoditas tanaman pangan yang potensial 

dikembangkan menjadi sebuah usaha 

agribisnis unggulan di Kabupaten Rembang 

adalah komoditas jagung dan kacang 

tanah.(Rembang, 2014) Dilihat dari hasil 

jagung beberapa tahun lagu seperti tahun 

2008 Kabupaten Rembang menghasilkan 

panen jagung sebanyak 103.658 ton, pada 

tahun 2009 148.972 ton, pada tahun 2010 



137.670 ton, pada tahun 2011 99.616 ton 

dan pada tahun 2012 116.269 ton, dapat 

dilihat bahwa Kabupaten Rembang 

memiliki potensi komoditi jagung yang 

sangat baik[3].  

Estimasi dirasa tepat dalam 

menyelesaikan masalah ini karena dengan 

menggunakan estimasi dapat diketahui 

perkiraan seberapa besar luas lahan hasil 

panen jagung. Estimasi memiliki beberapa 

keunggulan,yaitu dapat memprediksi data 

time series dari beberapa tahun 

tertentu,yang dirangkum dan dihitung 

sehingga menghasilkan prediksi  yang akan 

datang dengan hasil berupa prosentase[4]. 

II.  METODE YANG DIUSULKAN 

A. Tinjauan Studi  

Penelitian yang pertama berkaitan dan 

menjadi acuan penelitian ini berjudul 

“Sistem Simulasi Forecasting Potensi 

Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) di Jawa Barat dengan 

Mengimplementasikan Algoritma Regresi”. 

Penelitian yang disusun oleh Dewi 

Rosmala, dkk[5]. Dalam penelitiannya 

membahas mengenai sistem simulasi yang 

berfungsi sebagai alat yang menjelaskan, 

mengolah serta memprediksi perubahan 

pola hubungan data pada masa lalu 

berdasarkan pada jenis pola hubungan dan 

variable data yang ada sehingga dapat 

menentukan keadaan data pada masa yang 

akan datang.. 

Penelitian yang kedua berjudul 

“Pengembangan Perangkat Lunak Prediktor 

Nilai Mahasiswa Menggunakan Metode 

Spectral Clustering dan Bagging Regresi 

Linier” ditulis oleh Ahmad Yusuf, dkk[6] 

membahas mengenai pentingnya 

pembuatan aplikasi perangkat lunak 

penggalian data dalam dunia pendidikan 

agar dapat memprediksi nilai ujian akhir 

mahasiswa. 

 Penelitian yang ketiga berjudul 

“Analisis Produktivitas Tanaman Padi di 

Kabupaten Badung Provinsi Bali” ditulis 

oleh Wirawan, dkk[1], pada penelitian ini 

membahas mengenai identifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi produktivitas 

tanaman padi di Kabupaten Badung dengan 

melalui survei ubinan adalah data 

produktivitas (hasil per hektar) dan 

informasi pendukung lainnya. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Data Mining 

Nama data mining sebenarnya mulai 

dikenal sejak tahun 1990, ketika    

pekerjaan pemanfaatan data menjadi 

sesuatu yang penting dalam berbagai 

bidang, mulai dari bidang akademik, bisnis, 

hingga medis [7][16] Data mining dapat 

diterapkan pada berbagai bidang yang 



mempunyai sejumlah data, tetapi karena 

wilayah penelitian dengan sejarah yang 

belum lama, dan belum melewati masa 

“remaja“, maka data mining masih 

diperdebatkan posisi bidang pengetahuan 

yang memilikinya. Maka, Darly Pregibon 

menyatakan bahwa “data mining adalah 

campuran dari statistic, kecerdasan buatan, 

dan riset basis data” yang masih 

berkembang [7][16]. 

2. Estimasi  

Estimasi adalah suatu metode dimana 

kita dapat memperkirakan nilai Populasi 

dengan memakai nilai sampel. Estimasi 

biasanya diperlukan untuk mendukung 

keputusan yang baik,menjadwalkan 

pekerjaan, menentukan berapa lama proyek 

perlu dilakukan dan berapa biayanya, 

menentukan apakah proyek layak 

dikerjakan, mengembangkan kebutuhan 

arus kas, menentukan seberapa baik 

kemajuan proyek, menyusun anggaran time 

phased dan menetapkan baseline proyek 

[11]. Untuk melakukan perkiraan atau 

estimasi, maka perlu mencari rata-rata dari 

populasi dan juga varians populasi. Rata-

rata populasi (μ) dapat diestimasi dengan 

rata-rata sampel yang dimiliki. Sedangkan 

rata-rata populasi (σ
2
) dapat diestimasi 

dengan varians sampel yang dimiliki [11]. 

 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah analisis 

regresi yang menjelaskan hubungan antara 

peubah respon (variabel dependen) dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari 

satu prediktor (variabel independen)[14][18]. 

Ketika suatu hasil/keluaran,atau kelas 

berupa numerik, dan semua atribut adalah 

numerik, regresi linear adalah teknik yang 

tepat untuk menyelesaikan. Ini adalah 

metode pokok di dalam ilmu statistik. 

Gunanya adalah untuk mengekspresikan 

kelas sebagai kombinasi linear dari atribut, 

dengan bobot yang telah di tentukan : 

Y = a + a1X1 + a2X2 + … + akXk   (1) 

Di mana Y adalah kelas;X1,X2,….,Xk adalah 

nilai atribut; dan a,a1,…,ak adalah bobot [12]. 

Bobot dihitung dari data sampel. Disini 

notasi menjadi sedikit sulit,karena 

membutuhkan suatu cara untuk 

mengekpresikan nilai-nilai atribut untuk 

setiap contoh sampel. Contoh pertama 

semisal ada kelas,katakan Y , dan nilai 

atribut X1,X2,…,Xk
(1)

, dimana superscript 

yang ditunjukkan adalah contoh pertama. 



Nilai prediksi untuk kelas contoh pertama: 

an+a1X1 + a2X2 + … + akXk=  𝑎𝑖𝑋𝑖
(1)

𝑘

𝑗=0
  

 

4. Eliminasi Gauss Jordan  

Metode ini diberi nama Gauss-Jordan 

untuk menghormati Carl Friedich Gauss dan 

Wilhelm Jordan. Metode ini sebenarnya adalah 

modifikasi dari metode eliminasi Gauss yang 

dijelaskan oleh Jordan pada tahun 1887. Dalam 

eliminasi Gauss-Jordan matriks A dieliminasi 

menjadi matriks identitas 1. Solusinya langsung 

diperoleh dari vector kolom b hasil proses 

eliminasi[19][20]. 

 

III. METODE YANG DIUSULKAN 

 

Dari gambar diatas,dapat dijelaskan 

langkah demi langkah sebagai berikut: 

1. Seperti yang sudah dijelaskan 

diatas,data yang didapat diolah 

menjadi datasheet. 

2. Dari datasheet yang ada,dilakukan 

pemrosesan data yang diantaranya 

menentukan variabel,perhitungan 

dan penentuan rules. 

3. Setelah dilakukan pemrosesan 

data,kemudian menentukan hasil 

produksi jagung yang ingin dicapai 

dengan menggunakan persamaan 

linier yang sudah didapat. 

4. Berdasarkan perhitungan dengan 

range 5 tahun sebelumya, maka 

didapat output yang menghasilkan 

nilai yang didapat dalam penentuan 

estimasi luas lahan panen  jagung 

satu tahun kedepan dengan satuan 

hektar (ha). 

IV . IMPLEMENTASI 

1. Menghitung Persamaan Linier  

   an + Σ x1  + Σ x2  = Σy        (1) 

   Σ x1  +   Σ x1
2

 +  Σ x1. x2   = Σ x1.y    (2) 

   Σ x2  +  Σ x1. x2  +  Σ x2
2 

 = Σ x2.y     (3) 

Sehingga menjadi : 

124 + 54026 + 2247,83 = 44049 

54026 + 58227962 + 1092221,477= 

43216298 

2247,83 + 109222,477 + 46782,6 = 

843773,1 

Dengan menggunakan Eliminasi Gauss 

Jordan, maka didaptkan hasil : 



a = 150,4689468 

a1 = 0,711444056 

a2 = -5,803653278 

Maka diperoleh persamaan : Y = 

150,4689468  + 0,711444056 X1 +  

 -5,803653278 X2 

Dengan menggunakan persamaan 

diatas, maka dapat dihitung pula estimasi 

luas lahan dengan memasukkan nilai X1 

(area tambah tanam) dan X2 (curah hujan) 

untuk mendapatkan estimasi luas lahan. 

2. Menghitung Estimasi Luas Lahan  

Untuk menghitung estimasi luas lahan 

tanaman jagung maka persamaan Y= 

150,4689468  + 0,711444056 X1 + -

5,803653278 X2 dengan memasukkan data 

X1 sebagai area tambah tanam dan X2 

sebagai curah hujan. Maka didapatkan hasil 

estimasi luas lahan panen di jabupaten 

Rembang seluas 44049,5174 hektar (ha). 

3. Menghitung Root Mean Squared Error 

(RMSE) 

 

Maka hasil perhitungan standart error 

masih tergolong besar yaitu 129,2796533. 

IV.  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Hasil yang didapat akan lebih akurat jika 

dilihat dari banyaknya jumlah data yang 

dihitung. Semakin banyak data, maka akan 

semakin akurat hasil estimasi yang di 

dapat. 

2. Semakin besar jumlah data yang didapat 

dari Dinas Pertanian dan Kehutanan 

Kabupaten Rembang, maka standar eror 

yang didapat semakin kecil . 

3. Dari hasil perhitungan yang sudah 

dilakukan di bab 4, di dapat bahwa hasil 

estimasi mendapatkan 44049,5174 

hektar(ha) yang sebelumnya area 

tanamnya adalah 54026 hekar(ha), maka 

dapat menjadi bahan evaluasi agar hasil 

tanaman jagung semakin meningkat di 

tahun-tahun kedepan. 

4. Hasil perhitungan yang penulis buat ini 

dapat menjadi acuan bagi penulis lain 

dalam menghadapi masalah lain yang 

membutuhkan perhitungan estimasi. 

B. Saran 

1. Untuk mendapatkan nilai yang lebih 

akurat,penyertaan faktor-faktor lain 

dalam melakukan estimasi sangat 

diperlukan, agar mendapatkan hasil 

akurasi yang baik. 

2. Perlu penambahan fungsi grafik untuk 

aplikasi pengujian agar tampilan yang di 

dapat lebih baik. 



3. Dapat menjadi bahan untuk penulis lain, 

agar hasil yang didapatkan semakin baik 

dengan menggunakan algoritma lain. 
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